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Pendahuluan

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan wilayah yang dibatasi oleh topografi dimana air yang
berada di wilayah tersebut akan mengalir ke outlet sungai utama hingga ke hilir. Sandy (1996)
mendefinisikan DAS sebagai bagian dari muka bumi yang yang airnya mengalir ke dalam sungai yang
bersangkutan apabila hujan jatuh. Selain itu menurutnya, sebuah pulau selamanya akan terbagi habis
ke dalam daerah-daerah aliran sungai. Komponen yang terdapat dalam DAS terdiri dari komponen fisik,
kimia, dan biologi. Komponen fisik mencakup kondisi fisik geografis DAS yang bersangkutan
sedangkan kondisi kimia lebih menitikberatkan kepada kondisi dari air sungai. Komponen biologi dilihat
dari keragaman makhluk hidup termasuk manusia yang ada dalam DAS yang memiliki andil terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem DAS.

DAS memiliki fungsi yang sangat penting bagi kehidupan. Karena dalam DAS terdapat suatu
sistem yang berjalan dan terdiri dari berbagai komponen. DAS dapat dibagi menjadi tiga bagian
menurut pengelolaannya. Yaitu DAS bagian hulu, tengah, dan hilir. DAS di bagian hulu amat penting
sebagai penyimpan air, penyedia air untuk industri, potensi pembangkit listrik, dan yang tak kalah
penting sebagai penyeimbang ekologis di dalam sistem DAS. DAS bagian tengah merupakan wilayah
dimana adanya permukiman serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Di DAS bagian hilir
biasanya merupakan daerah endapan yang subur sehingga padat akan permukiman penduduk. Selain
itu lokasi-lokasi industri juga banyak yang terdapat di DAS bagian hilir. Penggunaan tanah sebagai
pencerminan aktivitas penduduk akan memengaruhi kondisi di suatu DAS sehingga bisa berpengaruh
terhadap kualitas serta kuantitas air sungai yang ada.

Sungai asahan merupakan sungai yang terdapat di Provinsi Sumatera Utara. Sungai ini
merupakan sungai yang berhulu di Danau Toba dan mengalirkan sungainya hingga ke Selat Malaka.
DAS Asahan menjadi banyak diperbincangkan media ketika pemerintah melaksanakan pembangunan
PLTA serta pabrik aluminium dalam skala yang besar. Keberadaan DAS Asahan sebagai bagian dari

sistem hidrologi menjadi suatu hal yang penting untuk dijaga keberadaannya.



DAS Asahan
Sumber : Jayawerdana, et. al (eds), 1997

Gambaran Umum DAS Asahan

DAS Asahan terletak di Provinsi Sumatera Utara. DAS Asahan mencakup Danau Toba yang
menjadi hulunya berikut Sungai Asahan sebagai outlet sungai utamanya. Panjang sungai Asahan 147
km dengan enam buah anak sungai utamanya. Luas dari DAS Asahan ini mencapai 3.741 km2 dimana
hulunya berasal dari Danau Toba dan mengalirkan sungai hingga ke Selat Malaka. Rata-rata curah
hujan yang ada di DAS Asahan yaitu berkisar 2.112 mm per tahun. Kota utama yang dilingkupi oleh
DAS Asahan diantaranya Parapat, Porsea, Balige, Kisaran, dan Tanjung Balai. Titik ketinggian tertinggi
di DAS Asahan yaitu Gunung Dolok Sibutan dengan tinggi 2.457 mdpl sedangkan yang terendah
terdapat di Tanjung Jumpul dengan ketinggian 0 mdpl. Di bagian hilir sungai, kejadian banjir kerap kali
terjadi karena meluapnya air Sungai Asahan.



Table of Basic Data

Name : Asahan River

Serial No. : Indonesia-4

Location : Sumatra [sland, Indonesia N 02° 15" 00"~ 03° 03" 00"

E 98° 25" 10"~ 99* 51" 30"

Area: 3,741 km® Length of main stream : 147 km

Origin : Toba Lake Highest point : Mt. Dolok Sibutan (2,457 m)

Outlet : Mallaca Strait

Lowest point : Tanjung Jumpul (0 m)

Main geological features :  Main basaltic rocks

Main tributaries: Silang River (372 km’), Silau River (1,275 km*), Nantalu River (254 km?), Masihi River (133 km?),
Lauran River (70 km”), Baru River (45 km?)

Main reservoirs : Toba Lake

Mean annual precipitation : 2,112 mm (basin average)

Mean annual runoff: 155 m'sec at Asahan-Puloraja (1,012 km? ) (1978-1991)

Population : 889,997 (1992) Main cities : Parapat, Porsea, Balige, Kisaran, Tanjung Balai

Land use : Forest (35%), Rice Paddy (10%), Other agriculture (50 %), Urban (5 % ) (1985)

Keadaan Umum Sungai Asahan
Sumber : Jayawerdana, et. al (eds), 1997

No. Names of Lenght [km] Highest Peak [m] Cities Land use [%]
River Catchment area Lowest Point [m] (population in F L P A S
[km’] _ 1992)
1. Asahan 147 Mt.D. Sanggul, 2,457 Tanjung Balai 35 | 10 | 10 | 40
(Main river) 3,741 Tanjung Jumpal 0 (26,685)
2. Silau 102 Mt.D. Pangulubao, 2.151 | Kisaran 20 2 (10| 58] 10
(Tributary) 1,275 Tanjung Balai 30 (105,943)
3. Nantalu 38 Aek Kurasan, 50 15 5 15 ] 50 | 15
(Tributary) 254 Muara Nantalu 39
4. Masihi 22 Pingol toba, 47 20 51 10|50 ] 15
(Tributary) 133 Masihi, 40
5. Tarum 47.3 Pertijaan, 230 30 5 15 40 10
(Tributary) 33,6 Ulak Medan, 45
6. Lauran 17.5 - 1,300 35 5 15 30 15
(Tributary) 70 - 150
7. Baru 22.5 Dolok Surungan, 1,700 30 5125 | 35
(Tributary) 45 Tang&a, 175
A: Agriculture F: Forest L: Lake, River, Marsh P: Paddy field S: Settlement
Karakteristik Sungai Asahan dan anak sungainya
Sumber : Jayawerdana, et. al (eds), 1997
KONDISI FISIK

Jenis Batuan di DAS Asahan

Jenis batuan yang teridentifikasi di DAS Asahan diantaranya tuf Toba, formasi Samosir, baik
yang terbentuk di lapisan mudanya atau yang lebih tua umur batuannya. Di sekitar Danau Toba
terdapat batuan intrusif yang terbentuk sejak zaman tersier. Wilayah jenis batuan ini meliputi lingkar luar
Danau Toba serta pada wilayah bagian timur Sumatera Utara yang rendah. Pada kondisi batuan yang
demikian, banyak ditemukan beberapa tempat penghasil emas untuk dieksplorasi lebih lanjut. Adapun

jenis batuan yang terdapat di Pulau Samosir terdiri dari batuan sedimen yang terbentuk sejak zaman

kuarter.



Batuan yang terdapat di sekitar Danau Toba termasuk di DAS Asahan terbentuk akibat muntahan
Gunung Toba pada lebih dari 70.000 tahun yang lalu. Di sekeliling Toba banyak ditemukan abu vulkanik
(tuf) hasil dari muntahan Toba. Cirinya yaitu berstruktur pasir dan mudah lepas. Tak heran jika di
sekeliling Toba merupakan lahan yang subur dan banyak ditumbuhi oleh tumbuhan. Pulau Samosir
yang terletak di tengah Danau Toba merupakan batuan sedimen yang bertekstur pasir yang

terkonsolidasi dan terdapat batu kerikil.
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Penggunaan Tanah di DAS Asahan

Penggunaan tanah di DAS Asahan dapat dilihat pada peta penggunaan tanah di bawah. Pada
peta terlihat bahwa mayoritas penggunaan tanah di DAS Asahan terdiri dari badan air (Danau Toba),
perkebunan (forest plantation), dan lahan pertanian sawah. Secara geografis, badan air yang berupa
Danau Toba berada di hulu DAS Asahan yang sekaligus menjadi sumber air Sungai Asahan. Di tengah
badan air terdapat Pulau Samosir yang menjadi pusat permukiman serta dimanfaatkan untuk
perkebunan dan pertanian tanah kering. Di bagian tengah penggunaan tanah berupa sebagian hutan
dan juga perkebunan. Di bagian hilir, karena merupakan daerah datar dimanfaatkan untuk lahan

pertanian sawah.
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KEADAAN SOSIAL EKONOMI
Kepadatan Pendududk

Tabel 1. Kepadatan Penduduk Kabupaten /Kota di DAS Asahan

Penduduk
No. Kabupaten/Kota Luas (km')

Jumlah (orang) Kepadatan (orang/km’)

1.  TobaSamosir 2.474 40 167587 o8
2, Simalungun 4,386,600 B18.975 187
3. Asahan 4,580,775 1009856 220
4. Tanjung Balai 60,52 149,238 24606

Jurmlah 11.502 27 2.145.656 735,25

Sumber: Diolah dad Sumatera Utara dalam Angka tahun 2004

Sumber : Sanudin dan Antoko, 2007



Kepadatan penduduk dalam suatu kajian pengelolaan DAS dapat digunakan untuk melihat
bagaimana pengaruh dari kepadatan penduduk terhadap penggunaan tanah yang ada di DAS Asahan.
Dari Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata kepadatan penduduk di DAS Asahan adalah 732,25 orang/km?,
dimana nilai ini menurut kriteria FAO (1985) termasuk kategori padat karena > 250 orang/km2.
Kabupaten yang mempunyai kepadatan penduduk tertinggi adalah Tanjung Balai dengan jumlah
penduduk 149.238 orang dalam luas wilayah 60,52 km?2. ArtinyaTanjung Balai mempunyai kepadatan
penduduk 2.466 orang dalam setiap km2. Sedangkan kepadatan penduduk terendah berada di

Kabupaten Toba Samosir dengan jumlah 68 jiwa /km?.

Struktur Ekonomi

Tabel 2. PDRB Menurut Lapangan Usaha di DAS Asahan

Mo Kabupaten/Kota  Pertanian  Persentase Tnelustri Persentase  Jasa  Persentase  Sektor
{juta) (%) [jata) (%) [juta) ] Diominan

1. Toba Samosir 35,50 4223 3773 301 Induswei
2. Simahngun 50,049 1661 428,951 8,79 Pertanian
3. Asahan 206,68 5062 125699 6,24 Tndusei
4. Tanjung Baki 25,23 2418 151.422 11,31 Pertanian

Sumber: Diolah dan Sumarera Urara dalam Angka rahun 2064

Sumber : Sanudin dan Antoko, 2007

Tabel di atas menggambarkan PDRB (pendapatan Daerah Regional Bruto) yang terdapat di
DAS Asahan menurut lapangan usahanya. Dari tabel tersebut terlihat kecenderungan kegiatan ekonomi
yang dominan di DAS Asahan. Sektor yang dilihat yaitu sektor pertanian dan industri. Untuk sektor
pertanian PDRB tertinggi berada di Kabupaten Toba Samosir dan Simalungun sedangkan untuk sektor
industri didominasi oleh Kabupaten Asahan dan Tanjung Balai. Dari gambaran PDRB keempat
kabupaten tersebut di atas maka kegiatan dominan ekonomi di hulu dan hilir DAS Asahan dapat
dibedakan. Kabupaten yang terdapat di daerah hulu DAS Asahan yaitu Kabupaten Toba Samosir dan
Simalungun sedangkan yang berada di bagian hilir yaitu Kabupaten Asahan dan Tanjung Balai.

Biasanya kegiatan utama ekonomi di hulu yaitu dominasinya di kegiatan pertanian sedangkan
di bagian hilirya adalah kegiatan industri. Namun, di DAS Asahan ini cukup menarik dimana
Kabupaten Toba Samosir yang berada di hulu sektor dominannya yaitu kegiatan industri. Bahkan
dengan nilai yang besar yaitu 4.468.664. Dominannya kegiatan industri di Kabupaten Toba Samosir ini
bisa dikarenakan terdapatnya industri kertas PT Toba Pulp Lestari yang memiliki jangkauan pasar
nasional hingga internasional. keberadaan industri kertas ini akan menyerap lapangan pekerjaan yang
besar sehingga kegiatan ekonomi dominan di kabupaten ini adalah kegiatan industri. Kabupaten lainnya
yang berada di daerah hulu yaitu Kabupaten Simalungun. Berbeda dengan Kabupaten Toba Samosir
yang memiliki sektor dominan industri, kabupaten Simalungun sektor dominannya yaitu sektor
pertanian. Hal ini bisa dilihat dari PDRB nya yang mencapai 2.928.657.



Di bagian hilir, sektor dominannya terbagi menajdi dua yaitu sektor dominan industri di
Kabupaten Asahan dan sektor dominan pertanian di Kabupaten Tanjung Balai. Kabupaten Asahan
memiliki sektor dominan industri. Hal ini dikarenakan banyaknya kontribusi dari sektor industri yang
berada di Kabupaten Asahan. Di Kabupaten Tanjung Balai memiliki sektor dominan pertanian. Menurut
Sanudin dan Antoko (2007) dominannya sektor pertanian di Kabupaten Tanjung Balai ini dikarenakan
kegiatan perikanan yang cukup dominan. Hal ini masuk dalam kategori pertanian, sehingga

memberikan nilai yang cukup tinggi pada PDRB sektor pertaniannya.

Pendapatan Masyarakat

Rats-Rats Pendapaten

Jumkh Penduduk  Blare-Rara Pendapatan Nasional (Rp/tzhun)

No. Kabwgaten/Kotz PDRB {mdyar) {arzng) (Rp/tahun)

T ¢ RTNE 167,587 096, 660,54 10571444 54
2 Swbogon 564180 818975 688885497 10.571.444 64
3, Amwa 14.482.39 1.009.856 1434104466 10.571.444 64
4. Tanjung Bala 1.5883 149,238 1051226899 10.571.444,64
Rz{z ”{{J‘r‘_‘ 2285719 2,145,656 967220720 10571444, 64

Sumber: Diolah dart Sumatera Utara dalaim Angla tahun 2004

Sumber : Sanudin dan Antoko, 2007

Pendapatan masyarakat dapat dijadikan sebagai indikatopr dalam perencanaan
pembangunan. Tabel di atas memperlihatkan pendapatan masyarakat yang ada di DAS Asahan
menurut kabupatennya. Rata-rata pendapatan per tahunnya berada di Kabupaetn Asahan dengan
jumlah Rp. 14.341.044 per tahun sedangkan yang terendah terdapat di Kabupaten Simalungun dengan
nilai Rp. 6.888.854 per tahun. Nilai rata-rata pendapatan masyarakat tersebut bergantung dari PDRB

yang dihasilkan serta jumlah penduduk yang ada di kabupaten masing-masing.
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